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LAMPIRAN

Lampiran 1. Foto Hasil Observasi
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Lampiran 2. Tabel Hasil Wawancara

Pertanyaan

Jawaban (Owner)

Apa penyebab
terjadinya stockout?

Penyebab utama terjadinya stockout adalah pemilik toko tidak
mengetahui jumlah produk yang dibutuhkan oleh konsumen.
Pemilik toko hanya memperkirakan berapa jumlah yang dipesan
sesuai jumlah kekurangan dari produk. Pemilik tidak memiliki
patokan safety stock sehingga jika stok produk pada gudang
habis, pemilik baru dapat mengetahui jika ada pelanggan yang

ingin membeli produk tersebut.

Bagaimana cara anda
dalam mengambil
keputusan jika terjadi

stockout?

Dalam mengatasi permasalahan stokout pada saat terdapat
pelanggan, pemilik akan meminta ketersediaan dari toko-toko
lainnya untuk memenuhi permintaan pelanggan. Pemilik akan
langsung menjemput barang tersebut pada toko lain dan
mengantarkannya langsung pada pelanggan. Pelanggan tidak

perlu menunggu dan menjemput barang yang ingin dibeli.

Kerugian apa yang
dialami jika terjadi
masalah seperti

stockout?

Pemilik harus dapat bernegoisasi dengan pembeli untuk
menentukan waktu pengantaran, karena pemilik harus mencari
tahu toko yang memiliki stok barang tersebut dan bernegoisasi
mengenai harga dengan toko lainnya. Selain, harga yang lebih
tinggi dibandingkan harga supplier, pemilik harus mengeluarkan
biaya transportasi lebih karena membutuhkan penjemputan
langsung pada toko lain yang memiliki barang stockout pada toko

bangunan Enggal Murah.

Apakah terdapat
kerugian yang tercatat
pada laporan keuangan
mengenai barang

stockout?

lya, karena perbedaan harga modal dengan membeli pada toko
lain dan supplier membuat perbedaan pendapatan bersih pada

toko.

Bagaimana arus
keuangan dipengarubhi

oleh stockout?

Terdapat pengeluaran berbeda pada pencatatan keuangan pada
toko dikarenakan terdapat pembelian dari toko lain yang
menyebabkan perbedaan harga dan memerlukan modal berbeda

untuk membeli dari toko lain.
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Pertanyaan

Jawaban (Staff)

Apakah terdapat buku
untuk pencatatan

penjualan oleh staff?

Tidak, karena pencatatan penjualan dilakukan langsung oleh

pemilik toko.

Apakah produk yang
mengalami stockout

dicatat?

Tidak, staff tidak mengetahui jumlah produk yang berada pada
gudang pada saat itu. Staff akan langsung mengetahu produk
yang mengalami stockout apabila ada pelanggan yang ingin
membeli produk tersebut dan akan langsung diperiksa pada
gudang oleh staff. Apabila produk mengalami sfockout, maka
staff akan langsung melaporkan pada pemilik toko untuk

diberikan keputusan lebih lanjut.

Apakah karyawan selain
staff dapat melakukan
pencatatan produk yang
mengalami stock out
untuk dilaporkan ke

pemilik toko?

Karyawan yang ditugaskan dalam mencatat ketersediaan
produk apabila tidak terdapat pelanggan adalah sopir. Apabila
staff mencatat jumlah produk pada gudang, pemilik akan
menerima dua Informasi yang memiliki kemungkinan Informasi
tersebut berbeda dan membuat operasional toko menjadi

terganggu.

Bagaimana keputusan
karyawan saat terjadi
produk yang mengalami

stockout?

Karyawan akan langsung melaporkannya pada pemilik toko.
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Pertanyaan

Jawaban (Sopir)

Apakah terdapat buku untuk

pencatatan barang stockout?

iya, terkadang memang saya yang melakukan pencatatan
stok yang akan habis atau yang sudah habis pada gudang.
Namun, tidak terdapat ketentuan pasti kapan pencatatan
dilakukan sehingga produk terkadang sudah tidak ada di
gudang baru diketahui apabila pencatatan stok dilakukan
karena arahan pemilik toko

Apakah anda mengetahui jika
ada produk yang mengalami

stockout?

lya, tetapi saya hanya mengetahuinya apabila melakukan

pencatatan sesuai arahan pemilik toko.

Pertanyaan

Jawaban (Customer)

Apakah anda ingin tetap
membeli pada toko Enggal
Murah jika stock produk yang
anda inginkan tidak tersedia

pada gudang?

iya, karena pemilik toko tetap akan mengusahakan barang
yang saya inginkan dapat dipenuhi. Pemilik toko juga
menjamin bahwa akan diantarkan tepat waktu sesuai

kesepakatan yang dilakukan dengan pemilik toko.
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